
Journal of Tropical Marine Science Vol.8(1):1-10, April 2025        ISSN : 2623-2227     E-ISSN : 2623-2235 

 

Diterima 24 Oktober 2024; Disetujui 20 November 2024  DOI: https://doi.org/10.33019/jour.trop.mar.sci.v8i1.5679 
*corresponding author © Ilmu Kelautan, Universitas Bangka Belitung 
https://journal.ubb.ac.id/index.php/jtms 

TOKSISITAS EKSTRAK DAUN MANGROVE Rhizophora stylosa  

DARI PULAU MASPARI SUMATERA SELATAN 

 

TOXICITY OF Rhizophora stylosa MANGROVE LEAF EXTRACTS 

FROM MASPARI ISLAND, SOUTH SUMATRA   

 
Muhtadi1, Tengku Zia Ulqodry2*, Rozirwan2, Sarno3, Riris Aryawati2 

 

1Program Studi Pengelolaan Lingkungan, Program Pascasarjana Universitas Sriwijaya 

Jl. Padang Selasa No.524, Palembang, Sumatera Selatan 30139 Indonesia 
2Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

3Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM. 32, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 30862 Indonesia 

Email: zia_uul@unsri.ac.id 

 
ABSTRAK 

 

Pulau Maspari merupakan pulau kecil terluar di pesisir Sumatera Selatan yang menjadi habitat unik bagi vegetasi 

mangrove Rhizophora stylosa. Daun R. stylosa berpotensi sebagai sumber senyawa bioaktif potensial bagi bidang 

kesehatan dan farmakologi. Komposisi senyawa bioaktif pada daun dapat dipengaruhi oleh kondisi ekologi dan letak 

geografis pulau kecil ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi toksisitas dan komposisi senyawa bioaktif yang 

bersifat toksik pada ekstrak daun mangrove R. stylosa dari Pulau Maspari di Pesisir Sumatera Selatan. Sebanyak 1 

kg sampel daun R. stylosa diambil dari Pulau Maspari kemudian di cuci hingga bersih untuk menghilangkan kotoran 

yang menempel, dipotong kecil-kecil, dan dikeringkan dibawah sinar matahari menggunakan metode sinar 

matahari tidak langsung yang ditutup dengan kain hitam. Sampel daun yang sudah kering kemudian dihaluskan 

hingga menjadi bubuk, dan sebanyak 100 gram bubuk halus dimaserasi dengan pelarut etanol 96% dalam rasio 

perbandingan 1:10 (b/v). Proses maserasi dilakukan selama 1 x 24 jam, kemudian larutan maserasi disaring dan 

diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 60°C hingga menjadi ekstrak pekat. Uji toksisitas dilakukan 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT), sedangkan identifikasi senyawa bioaktif yang bersifat 

toksik dilakukan melalui uji fitokimia, uji total fenol, dan analisis GC-MS. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

LC50 ekstrak daun R. stylosa sebesar 393 µg/mL (toksik sedang). Kandungan total fenol sebesar 442,82 (gGA/g), 

dan senyawa bioaktif yang teridentifikasi meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, serta asam 

seperti Hexadecanoic acid, methyl ester, dan trans-13-Octadecenoic acid, methyl ester.  

 

Kata kunci :  Pulau Maspari, Rhizophora stylosa, Senyawa bioaktif, Toksisitas 

 
ABSTRACT 

 
Maspari Island is a small outer island on the coast of South Sumatra which is a unique habitat for Rhizophora 

stylosa mangrove vegetation. The leaves of R. stylosa are a potential source of bioactive compounds for 

health and pharmacology. The composition of bioactive compounds in the leaves can be influenced by the 

ecological conditions and geographical location of this small island. This study aims to evaluate the toxicity 

and composition of bioactive compounds that are toxic in mangrove  leaf extracts of R. stylosa from Maspari 

Island in coastal South Sumatra. A total of 1 kg of R. stylosa leaf samples were taken from Maspari Island 

then washed thoroughly to remove dirt, cut into small pieces, and dried in the sun using the indirect sunlight 

method covered with black cloth. The dried leaf samples were then pulverized into powder, and as much 

as 100 grams of fine powder was macerated with 96% ethanol solvent in a ratio of 1:10 (b/v). The 

maceration process was carried out for 1 x 24 hours, then the maceration solution was filtered and 

evaporated using a rotary evaporator at 60°C to become a concentrated extract. Toxicity tests were carried 

out using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method, while the identification of toxic bioactive 

compounds was carried out through phytochemical tests, total phenol tests, and GC-MS analysis. The test 

results showed that the LC50 value of R. stylosa leaf extract was 393 µg/mL (moderately toxic). The total 

phenol content was 442.82 (gGA/g), and the bioactive compounds identified included alkaloids, flavonoids, 

saponins, terpenoids, and acids such as Hexadecanoic acid, methyl ester, and trans-13-Octadecenoic acid, 

methyl ester. 

 

Keywords : Bioactive compounds, Maspari Island, Rhizophora stylosa, Toxicity 
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PENDAHULUAN 

 Pesisir Sumatera Selatan memiliki satu-

satunya pulau kecil terluar dengan habitat 

mangrove yaitu Pulau Maspari yang berada di 

pesisir Ogan Komering Ilir. Pulau Maspari 

terletak di bagian Selat Bangka dengan 

karakteristik habitat mangrove pantai lumpur 

berpasir, kondisi perairan bersalinitas tinggi,  

gelombang besar dan pasang surut ekstrim. 

Kondisi ekologi lingkungan ini memberikan 

pengaruh terhadap pertumbuhan vegetasi 

mangrove yang tumbuh di Pulau Maspari. 

 Mangrove dapat tumbuh dengan baik 

pada zona intertidal di pesisir laut dan 

memiliki kemampuan adaptasi yang baik 

terhadap perubahan lingkungan (Nizam et al., 

2022; Moteriya et al., 2015). Proses adaptasi 

mendorong tanaman menghasilkan senyawa 

bioaktif sebagai bentuk respons terhadap 

perubahan lingkungan (Lakshmanrao et al., 

2018). Senyawa bioaktif tersebut meliputi 

alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, dan 

senyawa lainnya. Senyawa-senyawa ini 

sangat bermanfaat bagi manusia karena 

memiliki banyak aktivitas biologis yang dapat 

dikembangkan dalam berbagai bidang 

terutama bidang kesehatan dan farmakologi. 

 Skrining awal aktivitas biologis ekstrak 

daun mangrove dapat dilakukan dengan 

menguji toksisitasnya secara in-vitro. Ekstrak 

daun mangrove dapat dikatakan toksik apabila 

mampu menimbulkan kerusakan hingga 

kematian pada organisme uji (Rozirwan et al., 

2023). Salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) (Sarah et al., 2017), metode ini 

dianggap mudah untuk dilakukan, cepat, dan 

hasil akurat, serta memiliki korelasi positif 

terhadap uji lanjut secara in vivo 

(Osamudiamen et al., 2020). 

 Ekstrak daun mangrove yang bersifat 

toksik dipengaruhi oleh keberadaan senyawa 

bioaktif yang terkandung. Komposisi senyawa 

bioaktif ekstrak tumbuhan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan habitat dan letak 

geografisnya (Gololo et al., 2018). Spesies 

mangrove yang ada di Pulau Maspari tentunya 

memiliki potensi besar dalam menghasilkan 

senyawa bioaktif yang bersifat toksik. 

Berdasarkan pengamatan langsung dilapngan 

spesies mangrove yang dominan tumbuh di 

Pulau Maspari yaitu R. stylosa. Vegetasi ini 

tumbuh dengan baik di sekitar pulau bersama 

dengan jenis mangrove lainnya.   

 Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengungkapkan bahwa ekstrak batang R. 

stylosa bersifat toksik terhadap A. salina 

dengan nilai LC50 sebesar 947,76 µg/mL (Saidi 

et al., 2024). Bagian daun R. stylosa bersifat 

toksik sedang pada nyamuk larva A. aegypti 

dengan LC50 858,89 μg/mL (Syahputra et al., 

2021). Bagian daun mangrove  R. stylosa 

diketahui mengandung senyawa-senyawa 

toksik seperti flavonoid, saponin, steroid, 

triterpenoid dan tanin (Syahputra et al., 2021; 

Willian et al., 2020). Studi Rozirwan et al. 

(2022), mengungkapkan bahwa ekstrak daun 

mangrove dari area aktivitas pelabuhan 

memiliki senyawa bioaktif yang bersifat toksik. 

Kondisi ekologi habitat mangrove R. stylosa di 

Pulau Maspari yang khas diduga dapat 

memberikan pengaruh terhadap efek toksik 

dan komposisi senyawa bioaktif bersifat toksik 

yang beragam.  

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi toksisitas dan komposisi 

senyawa bioaktif yang bersifat toksik pada  

ekstrak daun mangrove R. stylosa yang 

diambil dari Pulau maspari Sumatera Selatan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

berkontribusi dalam upaya memperkaya 

pengetahuan tentang aktivitas biologis 

ekstrak daun mangrove. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Daun mangrove R. stylosa diambil dari 

Pulau Maspari, Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan (Gambar 1). Ekstraksi dan 

pengujian sampel ekstrak daun dilakukan di 

Laboratorium Bioekologi Kelautan, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  

Universitas Sriwijaya. Uji fitokimia dan total 

fenol dilakukan di Laboratorium Kimia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sriwijaya. Sedangkan analisis GC-

MS dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis 

dan Instrumentasi Pengujian, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,  

Universitas Sriwijaya.  

Sampel daun mangrove R. stylosa 

diambil secara acak (random sampling) di area 

intertidal Pulau Maspari. Lokasi intertidal 

dipilih karena faktor lingkungan di kawasan ini 

dapat mendorong keragaman komposisi 

senyawa aktif (Khalil et al., 2021). Selain itu 

juga sampel daun diambil karena daun adalah 

pusat aktivitas fotosintesis pada tumbuhan 

(Ulqodry et al., 2020). Sehingga lebih banyak 

menghasilkan senyawa-senyawa yang bersifat 

toksik. Sebanyak 1 kg daun diambil kemudian 

dicuci hingga bersih untuk menghilangkan 

kotoran yang menempel. Daun yang sudah 

bersih dipotong kecil-kecil lalu dikeringkan 

dibawah sinar matahari tidak langsung yang 

ditutup kain hitam, kain hitam berfungsi untuk 

melindungi kerusakan senyawa pada daun 

saat penjemuran (Robbiyan et al. 2021; Wahid  
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 

 

 

 

dan Safwan, 2019). Daun yang sudah kering 

kemudian dihaluskan menggunakan blender 

hingga manjadi bubuk yang siap di ekstraksi.  

 

Ekstraksi daun mangrove R. stylosa 

Sebanyak 100 gram bubuk daun 

mangrove R. stylosa dimaserasi menggunakan 

pelarut polar etanol 96% dengan rasio 

perbandingan 1:10 (b/v) (Rusyiana et al., 

2021). Proses maserasi dilakukan dengan 

perendaman selama 24 jam. Setelah 

perendaman selesai, larutan disaring dan 

diuapkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 60°C hingga menjadi ekstrak pekat 

(Rozirwan et al., 2022). Ekstrak pekat 

disimpan pada showcas pendingan agar 

senyawa bioaktif pada ekstrak tidak rusak 

sebelum di uji toksisitasnya. 

 

Uji Brine Shrimp Lethalisy (BSLT) 

Pengujian Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) mengacu pada penelitian Sarah et al., 

(2017), sebanyak 2 gram telur Artemia salina  

ditetaskan dalam 1 liter air laut buatan dengan 

salinitas 30 psu. Penetasan berlangsung 48 

jam hingga larva siap diuji (Indriaty et al., 

2022). Larutan pengujian dibuat dengan 

membuat larutan stok awal konsentrasi 

10.000 µg/mL dalam 100 mL, yaitu dengan 

mencampur 1 gram ekstrak daun mangrove R. 

stylosa dalam 100 mL air laut buatan. Larutan 

stok 10.000 µg/mL kemudian diencerkan 

menjadi  konsentrasi uji sebesar 1000 µg/mL, 

500 µg/mL, 250 µg/mL, 100 µg/mL, dan 50 

µg/mL dengan volume 50 mL. Setiap 

konsentrasi larutan uji diambil sebanyak 5 mL 

dan dimasukkan pada botol vial yang diisi 10 

individu larva A. salina. Setiap konsentrasi uji 

dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, dan 

dikontrol dengan kontrol negatif berupa air 

laut buatan tanpa ekstrak. Kematian larva A. 

salina diamati selama 24 jam. 

Persentase mortalitas larva A. salina 

setelah 24 jam dihitung menggunakan 

Persamaan Abbott (1925) dan Finney (1971) 

(Wela et al., 2022) (persamaan 1). Kategori % 

Mortalitas: tidak beracun (<50%), beracun 

sedang (50%-75%), sangat beracun (75%-

100%)(De Alencar et al., 2014). 

 

% Mortalitas =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖
𝑥 100              1 

 

Pendugaan tingkat toksisitas terhadap 

larva A. salina diukur berdasarkan nilai LC50, 

yang merupakan konsentrasi uji yang mampu 

menyebabkan kematian 50% pada larva uji. 

Nilai LC50 dianalisis melalui metode regresi 

linier (Harlan, 2018); dimana y adalah variabel 

independent; a adalah konstanta; b adalah 

koefisien regresi; x adalah variabel 

independent (Persamaan 2). Katogori nilai 

LC50 mengacu pada Clarkson et al., (2004) 

yaitu terbagi kedalam beberapa kategori yaitu 

sangat toksik (0-100 µg/mL), toksik sedang 

(100-500 µg/mL), toksik lemah (500-1000 
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µg/mL), dan tidak toksik (>1000 µg/mL).

  

𝑦 = 𝑎 +  𝑏𝑥                                                             2 
 

Uji senyawa fitokimia 

Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif 

untuk mengetahui senyawa yang bersifat 

toksik pada ekstrak daun mangrove R. stylosa. 

Pengujian dilakukan dengan mengamati 

perubahan warna dan karakter fisik (Shaikh & 

Patil, 2020). Parameter uji fitokimia meliputi 

uji senyawa alkoloid, flavonoid, steroid, 

triterpenoid, tanin dan saponin. Metode 

pengujian mengacu pada standar Harborne 

1973 (Pathak et al., 2023; Andriani et al., 

(2019) dengan tahapan sebagai berikut: (1) 

Uji alkaloid dilakukan dengan metode Mayer. 

Ekstrak daun mangrove R. stylosa dicampur 

dengan 2 ml HCl 1% dan dipanaskan perlahan, 

lalu ditambahkan pereaksi Mayer dan Wagner. 

Adanya endapan keruh menunjukkan hasil 

positif alkaloid. (2) Uji flavonoid dilakukan 

dengan cara menambahkan 1 mL NaOH 10% 

ke ekstrak daun mangrove R. stylosa. Warna 

kuning pekat yang terbentuk menunjukkan 

adanya senyawa flavonoid. (3) Uji steroid 

dilakukan dengan menambahkan 12-15 tetes 

H₂SO₄ ke dalam ekstrak daun mangrove R. 

stylosa. Warna merah yang muncul 

menunjukkan adanya senyawa steroid. (4) Uji 

terpenoid dilakukan dengan melarutkan 

ekstrak daun mangrove R. stylosa dalam 2 mL 

CHCl₃, kemudian diuapkan hingga kering. 

Setelah itu, ditambahkan 2 mL H₂SO₄ dan 

dipanaskan selama sekitar 2 menit. Campuran 

yang berwarna keabu-abuan menandakan 

adanya terpenoid. (5) Uji tanin dilakukan 

dengan menambahkan 2 mL FeCl₃ ke dalam 

ekstrak daun mangrove R. stylosa. Warna 

hijau tua yang terbentuk menandakan adanya 

senyawa tanin. (6) Uji saponin dilakukan 

dengan mencampurkan ekstrak daun 

mangrove R. stylosa dengan 5 mL air suling 

dalam tabung reaksi dan mengocoknya secara 

kuat. Terbentuknya busa yang stabil 

menandakan adanya saponin. 

 

Uji kandungan total fenol 

Uji total fenol ekstrak daun  mangrove R. 

stylosa menggunakan reagen Folin-Ciocalteau 

(Shaikh & Patil, 2020). Secara ringkas, 1 mL 

ekstrak kasar (2 µg/mL) dan asam galat 

standar (20–100 µg/mL) dicampur dengan 2,5 

mL reagen Folin-Ciocalteu 10% (v/v) 

menggunakan vortex. Setelah inkubasi 5 

menit pada suhu ruang, ditambahkan 2 mL 

natrium karbonat anhidrat 7,5% (b/v), lalu 

campuran diinkubasi pada 40 °C selama 30 

menit. Absorbansi diukur pada panjang 

gelombang maksimum 682 nm pada 

spektrofotometer, sebanyak 3 kali ulangan. 

Kandungan Total fenol diekstrapolasi 

berdasarkan grafik standar kalibrasi asam 

galat yaitu y: 0,0126x + 0,0294 

dan R²: 0,9998, dihitung menggunakan 

persamaan 3 (Unuofin et al., 2017); C adalah 

total fenol (mg/g ekstrak) setara asam galat 

(GAE); c adalah konsentrasi asam galat dari 

kurva kalibrasi (µg/mL), V volume ekstrak 

(mL), dan m adalah berat ekstrak uji (g). 

 

C = c x V/m                                                            3 
 

Analisi GC-MS ekstrak daun R. stylosa 

Analisis GC-MS dilakukan untuk 

mengetahui komponen senyawa bioaktif yang 

bersifat toksik pada ekstrak daun mangrove R. 

stylosa (Pathak et al., 2023). Analisis GC-MS 

dilakukan menggunakan kromatografi gas 

Thermo Scientific yang dilengkapi dengan 

spektrometer massa. Ekstrak daun mangrove 

R. stylosa dilarutkan dalam etanol 96% lalu 

diinjeksikan sebanyak 1 µL ke dalam kolom rt 

x 5 ms dengan gas helium sebagai gas 

pembawa (rasio split 1:50). Oven diatur pada 

50°C selama 5 menit, kemudian dinaikkan 5°C 

per menit hingga mencapai 280°C dan ditahan 

selama 5 menit. Injeksi dilakukan pada suhu 

280°C, dan hasil spektrum dibandingkan 

dengan pustaka Wiley 7. 
 

Alur uji toksisitas  

Alur pengujian toksisitas disajika pada 

gambar 2. Pengujian dimulai dari pengambilan 

sampel, proses ekstraksi, preparasi larva A. 

salina uji,preparasi larutan uji, uji toksisitas, 

uji fitokimia, uji total fenol dan analisis GC-MS. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Nilai Mortalitas A. salina 

Nilai presentase pengujian mortalitas 

ekstrak daun mangrove R. stylosa terhadap 

larva A. salina disajikan pada tabel 1. Nilai 

persentase mortalitas pada konsentrasi 1000 

µg/mL (60%), 500 µg/mL (53%), 250 µg/mL 

(50%), 100 µg/mL (30%), 50 µg/mL (23%) 

dan 0 µg/mL (0%). Mortalitas yang mencapai 

50% terdapat pada konsentrasi 250, 500, dan 

1000 µg/mL, ketiga konsentrasi ini termasuk 

kategori toksik sedang sedangkan konsentrasi 

lainya dibawah 50% dan tidak toksik (Alencar 

et al., 2014).    

 

Nilai LC50 A. salina 

Hasil pengujian menunjukkan nilai LC50 

ekstrak daun R. stylosa sebesar 393 µg/mL 

(Table 2). Ekstrak daun R. stylosa masuk 

dalam toksik sedang (Clarkson et al., 2004).  
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Tabel 1. Nilai uji mortalitas ekstrak R. stylosa 

 

Kons. (µg/mL) 
Jumlah 
A. salina 

Jumlah  
A. salina Mortalitas 

Hidup Mati 

1000 30 12 18 60 % 

500 30 14 16 53 % 

250 30 15 15 50 % 

100 30 21 9 30 % 

50 30 23 7 23 % 

0 (-) 30 30 0 0 % 

 

Tabel 2. Nilai LC50 A. salina 

 

Daun  LC50 (µg/mL) *Kategori Toksisitas 

R. stylosa 393 Toksik Sedang 

Ket : Kategori toksik (Clarkson et al., 2004) 

  

 

 
Gambar 2. Alur uji toksisitas  

 

Habitat tumbuh mangrove di pulau Pulau 

Maspari memberikan pengaruh terhadap sifat 

toksik sedang pada  ekstrak daun  R. stylosa. 

Aktivitas toksik lebih sering ditemukan pada 
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ekstrak tumbuhan tropis karena faktor 

lingkungan yang lebih beragam dan ekstrim 

(Pan et al., 2012). Kondisi Pulau Maspari 

dengan lumpur besrpasir, salinitas tinggi, 

bergelombang dan pasang surut ekstrim 

menyebabkan R. stylosa melakukan adaptasi 

secara kimia dan menghasilkan senyawa 

bioaktif yang lebih toksik. Spesies R. stylosa 

menyukai tumbuh pada tanah berpasir, 

pecahan terumbu karang, dan kondisi salinitas 

air yang tinggi (Jalaludin et al., (2020). 

Pengujian Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) yang memiliki korelasi dengan uji 

lanjutan secara in vivo (Rozirwan et al., 2022). 

Hasil pengujian ekstrak R. stylosa yang 

bersifat toksik sedang terhadap larva A. salina 

dapat digunakan sebagai acuan dosis untuk 

melakukan uji lanjutan seperti uji aktivitas 

antibakteri (Rahayuningsih et al., 2023), 

antifungi (Suhaera et al., 2022), antikanker 

(Rahmah et al., 2021), antiinflamasi dan 

antidiabetes (Interino et al., 2023). Potensi 

toksisitasnya ekstrak daun R. stylosa dapat 

diaplikasikan lebih lanjut dalam bidang 

kesehatan dan farmakologi. 

 

Senyawa Fitokimia Ekstrak R. stylosa 

Hasil uji fitokimia ekstrak daun R. stylosa 

mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkoloid, flavonoid, saponin, dan terpenoid. 

Sedangkan senyawa tanin dan steroid tidak 

ditemukan pada penelitian ini (Tabel 3).  

Senyawa bioaktif dari ekstrak R. stylosa 

imenjadi penyebab mortalitas larva A. salina 

mencapai 50%. Senyawa-senyawa ini bersifat 

toksik dan menyebabkan kematian larva uji. 

Senyawa alkaloid dapat merusak membran sel 

dengan cara masuk ke dalam sel  mengganggu 

sistem saraf larva (Maula & Musfirah, 2022; 

Ahmad & Adriyanto, 2019). Senyawa flavonoid 

mengganggu sistem pencernaan dan sistem 

pernafasan larva (Syah & Purwani, 2016). 

Mekanisme kerja senyawa flavonoid yaitu 

dengan masuk melalui sistem pernapasan 

larva, menyebabkan kelumpuhan saraf dan 

gangguan pernapasan (Bisyaroh, 2020). 

Senyawa saponin bekerja dengan mengiritasi 

mukosa saluran pencernaan dan memiliki rasa 

pahit, yang menurunkan nafsu makan larva, 

menyebabkan kematian (Apriyanto et al., 

2022). Kemudain senyawa terpenoid dapat 

bekerja sebagai racun perut, saat masuk ke 

tubuh larva, sistem pencernaannya akan 

terganggu dan mati (Putri et al., 2012). 

Penelitian sebelumnya juga telah 

mengungkapkan berbagai aktivitas biologis 

dan potensinya dalam farmakologi. Senyawa 

flavonoid dan terpenoids dari ekstrak R. 

stylosa memiliki aktivitas sebagai Aktivitas 

sebagai antidiare, antimalaria, antidiabetik, 

antioksidan dan antimikroba (Parthiban et al. 

2022). Senyawa alkaloid memiliki beragam 

aktivitas farmakologis yang bermanfaat bagi 

kesehatan manusia, termasuk antikanker, 

antiinflamasi, antimalaria, antimikroba, 

antihipertensi, antidiabetes, dan antioksidan 

(Rajput et al., 2022). Senyawa saponin 

dikenal memiliki beragam aktivitas biologis 

sebagai agen fungisida, antimikroba, 

antivirus, antiinflamasi, antikanker, 

antioksidan, serta imunomodulator(Juang & 

Liang, 2020).Hasil uji total fenol menunjukkan 

bahwa ekstrak daun R. stylosa memiliki total 

fenol sebesar 442,82 (gGA/g). 

Senyawa total fenol dalam ekstrak R. 

stylosa yang tinggi dapat berpotensi sebagai 

antioksidan. Antioksidan berguna untuk 

membantu melindungi sel dari kerusakan 

akibat radikal bebas (Mitra et al., 2021). Kadar 

total fenol yang lebih tinggi dalam sampel 

meningkatkan kemampuan penghambatan 

radikal bebas. Selain itu Fenol juga 

menunjukkan aktivitas biologis lain, seperti 

antiinflamasi, antiproliferatif, dan antimikroba 

(Zahra et al., 2021). Sifat-sifat ini menjadikan 

senyawa fenol penting dalam aplikasi 

kesehatan, termasuk pengobatan alami dan 

produk farmasi. 

Berdasarkan analisis secara GC-MS, 

grafik kromatogram hanya mendeteksi 2 titik 

puncak pada ret. time 15.00 dan 17.69 

(gambar 4). Hasil ini menunjukkan bahwa 

hanya 2 senyawa yang terkandung pada daun 

R. stylosa. Nama senyawa yang ditemukan 

yaitu Hexadecanoic acid, methyl ester 

(35.32%) dan trans-13-Octadecenoic acid, 

methyl ester (64.68) (Tabel 4). 

 

Tabel 3. Uji fitokimia ekstrak daun R. stylosa 

 

Parameter Uji  Hasil Uji 

Alkoloid + 

Tanin - 

Flavonoid + 

Saponin + 

Terpenoid + 

Steroid - 

Ket :+ : ada; - : tidak ada 

 

Table 4. Komposisi senyawa R. stylosa 

 

Ret. 

time 

Peak 

Area% 
Nama Senyawa 

15.00 35.32 

Hexadecanoic acid, methyl 

ester 

17.69 64.68 

 

trans-13-Octadecenoic 

acid, methyl ester 
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Gambar 3. Daun mangrove R. stylosa (A); Larutan ekstrak daun mangrove  R. stylosa yang 

mengandung fenol (B) 

 

 

 
 

 

Gambar 4. Kromatogram GC-MS ekstrak daun R. stylosa 

 

 

Hasil analisis GC-MS menunjukkan 

kelompok senyawa asam. Senyawa asam dari 

tumbuhan juga diketahui memiliki aktivitas 

biologid yang toksik. Sifat toksik ekstrak daun 

R. stylosa dikarenakan keberadaan senyawa 

ini trans-13-Octadecenoic acid, methyl ester 

dan Hexadecanoic acid, methyl ester. Efek 

toksik dari senyawa ini dapat dijadika sebagai 

bahan farmakologi. Beberapa studi 

mengungkapkan bahwa senyawa trans-13-

Octadecenoic acid, methyl ester memiliki 

aktivitas sebagai antiinflamasi, antikanker, 

anemiagenik dan insektisida (Abdullah et al., 

2020). Senyawa Hexadecanoic acid, methyl 

ester memiliki aktivitas Aktivitas antioksidan, 

antimikroba, antiinflamasi (Abubakar & 

Majinda, 2016; Ojekale et al., 2016). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, uji 

toksisitas ekstrak daun R. stylosa yang dari 

Pulau Maspari memperoleh nilai LC50 sebesar 

393 µg/mL (toksik sedang). Kandungan total 

fenol ekstrak daun R. stylosa sebesar 442,82 

(gGA/g) dan senyawa bioaktif yang 

teridentifikasi meliputi senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, terpenoid, serta senyawa 

asam seperti Hexadecanoic acid, methyl ester, 

dan trans-13-Octadecenoic acid, methyl ester. 
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